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Problem GEOTRANSPORT  
WILAYAH PULAU Di INDONESIA
1. Konektivitas antar pulau antar moda
2. Load Factor (Lf) alat angkut
3. Kelangkaan berbagai kebutuhan masyarakat













(sulit-mahal-tidak ada muatan-tidak ada kapal)
dialok singkat
> 65   Ekonomis




Menentukan dimensi alat angkut yang optimal untuk
meningkatkan kinerja transportasi dalam mendukung
pembangunan ekonomi
Memperkaya referensi / cetak biru DOKUMEN KEBIJAKAN yang 
dapat digunakan oleh pemerintah daerah maupun pusat dalam
penataan pembangunan pada sektor transportasi kepulauan di 
Indonesia




Menentukukan dimensi transport vs potensi muatan pada
wilayah  kepulauan untuk meningkatkan efisiensi transportasi
Dengan mengatur pola pelayaran kapal,
dapat meningkatkan efisiensi yang berdampak pada penghematan
biaya operasional kapal, meningkatkan provit perusahaan dan
mampu menekan biaya angkut sehingga berakibat pada naiknya
daya beli masyarakat pada sektor transportasi di pulau-pulau
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PETA RENCANA TOL LAUT KEPULAUAN MALUKU TA-2021 
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Cost logistic  A, C = didaratan =  ± 70 %
B = dipelayaran =  ± 20 % - 30 %
sumber :  hasil penelitian “Peran Transportasi Dalam Penurunan Biaya Logistik Wilayah Kepulauan Maluku, 
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ƞC_Logistik=f (Call, Q_muatan,, K_B/M , PDRBSektoral, faktor eksternal)
Konsep Tol Laut pertamakali digulirkan
Oleh Marcus Tukan
Harian pagi SIWALIMA
Rabu, 28 Agustus 2013
Intinya :
1). Tol Laut jawaban terhadap tantangan kewilayaan
2). Konektivitas, Kontinuitas & Pertumbuhan Ekonomi
Ketika Menjawab Pertanyaan
Wartawan ttg Tol Laut di damping
Menteri Perhubungan RI





































































AMBON NEW PORT & LIN
Keterangan :
Kapal Ikan Kapal Penumpang
Kapal Tanker
Kapal Barang
Sumber : Marine Traffic, Sabtu 4 Juli 2021, jam 10.20 WIT
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Perbedaan Potensi Muatan QS Pada Pola























Pola Pelayaran Mix Reguler+Trampper
Pola Pelayaraan Reguler
Jalur Pelayaran Tol Laut
Kapal Tol Laut
Pola Pelayaraan di Pengaruhi Musim
Peta Pemodelan Pola Pelayaran Kapal Rakyat Dalam
Mendukung TOL LAUT di Pulau Seram dan Saparua
Model Analisis MADM & Ekonometrika
9,8 10,6
13
REGULER TRAMPER REGULER + TRAMPER
Simple Additive Weighting
Value Pada Pola Operasi Kapal
Reting Pola Pengoperasian Kapal
Dengan Metode MADM 
Analisis Kinerja dengan model Ekonometrika
Closing Statement
1. Pengembangan Transportasi harus memperhatikan skala Ekonomi
Wilayahnya
2.Dominannya factor NONTEKNIS dapat mempengaruhi kinerja
Transportasi dan berdampak pada Ekonomi
3.Wilayah kepulauan harus mampu meningkatkan potensi wilayahnya
menjadi muatan kapal sebagai upaya membangun kekuatan ekonomi
wilayah tersebut hingga dapat meningkatkan Lf kapal serta
mengatasi kesenjangan ekonomi antar wilayah kepulauan dalam
mendukung Tol Laut Indonesia.
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